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Abstract: The research was done to search how the mathematical reasoning ability was 

before and after using the skip counting method and if there is a difference in the 

mathematical reasoning ability of students in multiplication before and after using the 

skip counting method in mathematics learning at SD Negeri Punten 01. The research 

method used was one-group pretest-posttest design. The subjects of this study were 

students from SD Negeri Punten 01. The research sample was class 2A students 

totaling 24 students, 10 boys and 14 girls. Data collection techniques were conducted 

by interview as initial data, multiplication mathematical reasoning ability test of the 

essay form. The techniques used in data analysis are descriptive statistical and 

inferential analysis. The average score on the pretest was 35.21 and the average posttest 

score was 65.63. As well as the results of the Wilcoxon test output to test the 

hypothesis obtained a significance value (2-tailed) of 0.000 which means there is a 

significant difference between the pretest and post-test scores of students on 

mathematical reasoning ability of multiplication material using the skip counting 

method of SD Negeri Punten 01 students. The indicator "concludes" which is the 

lowest indicator after receiving treatment with skip counting. 

 
Keywords: mathematical reasoning ability; multiplication; skip counting method 

 
Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran 

matematis sebelum dan sesudah menggunakan metode skip counting serta apakah ada 

perbedaan kemampuan penalaran matematis materi perkalian siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan metode skip counting pada pembelajaran matematika di SD 

Negeri Punten 01. Metode penelitian yang dipakai adalah one-group pretest-posttest 

design. Subjek penelitian ini adalah siswa dari SD Negeri Punten 01. Sampel penelitian 

adalah siswa kelas 2A berjumlah 24 siswa, 10 laki-laki dan 14 perempuan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara sebagai data awal, tes kemampuan 

penalaran matematis perkalian yang berbentuk essay. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. Nilai rata-rata yaitu 

pada pretest 35,21 dan rata-rata nilai posttest 65,63. Serta hasil output uji wilcoxon 

untuk menguji hipotesis didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) dari 0,000 yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa pada 

kemampuan penalaran matematis materi perkalian menggunakan metode skip counting 

siswa SD Negeri Punten 01. Indikator “menarik kesimpulan” yang menjadi indikator 

terendah setelah mendapat perlakuan dengan skip counting. 

 
Kata kunci: kemampuan penalaran matematis; metode skip counting; perkalian 
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Matematika sebagai ilmu yang mendasari perkembangan dalam peradaban manusia 

merupakan ilmu yang universal. Matematika adalah bidang yang mengupayakan pemerolehan 

pengetahuan (Wahyudin, 2019). Melalui eksperimen, penelitian, imajinasi, dan penalaran para 

matematikawan dapat memperoleh atau menemukan fakta-fakta atau ide-ide baru sebagai 

perubahan dan perkembangan peradaban manusia yang semakin modern ini. Melihat matematika 

yang begitu penting dalam kehidupan manusia, sehingga perlu dipelajari mulai jenjang sekolah 

dasar hingga jenjang pendidikan tinggi. Berdasarkan hakikatnya, dengan matematika yang bersifat 

aksioma, abstrak dengan simbol-simbolnya dan rumus matematika yang saling berkaitan, 

menjadikan matematika tidak dapat dihafalkan (Sutawidjaja & Afgani, 2015). Namun, masih 

banyak guru sekolah dasar yang menggunakan metode hafalan dalam pembelajaran perkalian, 

sehingga konsep perkalian belum dipahami betul oleh siswa.  

Hafal sesuatu tidak berarti memahaminya, dan sebaliknya. Menurut (Sakinah Nuraini dkk., 

2018) dalam kajiannya, kesalahan konsep oleh siswa dalam operasi hitung dikarenakan siswa tidak 

mengetahui dengan baik penggunaan dan klasifikasi setiap tingkat operasi hitung, baik perkalian 

maupun penjumlahan, pengurangan dan pembagian. Siswa yang baru mengenal perkalian biasanya 

masih bingung dengan pengerjaannya yang mereka kira penjumlahan. Seringkali perkalian 

disamakan operasi hitungnya dengan penjumlahan, sebagai contoh 2 × 3 = 5 karena masih belum 

mengetahui konsep perkalian dengan baik.  

Berdasarkan lapangan penanaman konsep perkalian yang telah diberikan kepada siswa 

adalah melalui penjumlahan berulang. Penanaman konsep yang diberikan oleh guru kelas sudah 

tepat, tetapi guru belum mengasah kemampuan menalar siswa. Bentuk soal yang diberikan oleh 

guru kelas pada materi perkalian diberikan dalam bentuk yang sederhana, atau belum dalam 

bentuk soal cerita. Pada saat siswa mengerjakan soal cerita di matematika akan memuat 

kemampuan menalar dimana kemampuan tersebut bertujuan untuk mengetahui alasan dalam 

permasalahan yang diberikan (Wahyuddin & Ihsan, 2016). Pembelajaran matematika di sekolah 

menurut NCTM (2000) terdapat lima kemampuan matematis dalam standar proses, yaitu 

kemampuan dalam memecahkan masalah, menalar, berkomunikasi, koneksi, dan representasi.  

Memahami konsep dalam matematika perlu adanya penalaran, serta kemampuan penalaran perlu 

dikuasai dan diajarkan melalui belajar matematika (Nurfarikhin, 2010).  

Menurut (Sukardjono, 2000), dengan matematika kita belajar cara untuk berpikir dan 

bernalar. Penalaran dalam matematika menunjukkan kemampuan siswa dalam memberikan alasan 

terhadap suatu permasalahan matematika. Pada tahun 2019, Indonesia menempati peringkat ke 72 

dari 78 negara pada hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) dalam 

bidang matematika. Hasil studi lain, Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS), Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 (Ariati & Juandi, 2022). Dari peringkat-
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peringkat tersebut, terlihat bahwa kemampuan Indonesia dalam matematika lemah. Kemampuan 

matematika tersebut dapat dipengaruhi oleh kemampuan penalaran siswa, karena soal-soal PISA 

dalam bidang matematika mengukur kemampuan berkomunikasi, penalaran, kemampuan 

menyajikan kalimat matematika, menyelesaikan permasalahan, berpendapat, dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Nahdi, 2015). Siswa di Indonesia terbiasa dengan soal-soal dengan bentuk 

sederhana dan lebih menguasai soal yang sering diberikan oleh guru (Surayanah, 2020). Hal ini 

tentu bertolak belakang dengan soal-soal yang diberikan dalam PISA dengan bentuk soal narasi 

yang membutuhkan penalaran dalam menyelesaikannya. Penalaran matematis adalah kemampuan 

untuk mempertautkan permasalahan ke dalam sebuah ide sehingga dapat memecahkan masalah 

matematika (Salmina & Nisa, 2018). Indikator penalaran matematis dengan modifikasi dari (Asfar 

dkk., 2021; Basir, 2015; Sumarmo, 2006) yaitu, a) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, 

tertulis, atau gambar; b) Membuat dugaan; c) Melakukan manipulasi matematika; d) Menyusun 

bukti atau alasan terhadap kebenaran solusi; e) Menarik kesimpulan. 

Perkembangan proses penalaran matematis siswa mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah, dan terutama menyelesaikan masalah dalam kehidupan (Salmina & Nisa, 

2018). Pada kehidupan sehari-hari, kegiatan memecahkan masalah tidak lepas dari operasi 

matematika yang meliputi perkalian. Perkalian sebagai kemampuan dasar dalam matematika juga 

menentukan siswa untuk dapat memudahkan dalam perhitungan matematika pada jenjang 

selanjutnya yang lebih kompleks. Metode  yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika 

belajar perkalian sangat menentukan dalam bagaimana siswa dapat memahami dan menalar 

perkalian.  

Metode skip counting dapat menjadi salah satu metode berhitung siswa dalam penalaran 

matematis perkalian. Metode skip counting adalah metode dalam perkalian dengan cepat sesuai 

dengan pola hasil perkalian (Puspitasari dkk., 2022). Skip counting perkalian 2 misalnya, maka 

mulai dari 2 dan melewati angka berikutnya, seperti 2, 4, 6, 8 dan seterusnya. Melalui skip 

counting ditemukan pola 2 + 2 = 4, 4 + 2 = 6, dan seterusnya. Jadi dapat digeneralisasikan bahwa 

dalam perkalian 2 terdapat pola + 2. Jika dibandingkan dengan metode apa yang biasa digunakan 

oleh guru kelas dengan menggunakan metode penjumlahan berulang, metode skip counting ini 

dapat membuat siswa dapat berhitung perkalian dengan lebih cepat. Menurut (Wilkins & Ulrich, 

2010) mengatakan bahwa dengan terus menekankan penggunaan skip counting dapat menjadi cara 

untuk mengembangkan pemahaman multiplikatif siswa. Matematika adalah sarana untuk 

mengembangkan penalaran (Hudojo, 2003). Melalui skip counting siswa dapat menghitung 

perkalian dan melakukan penalaran matematis untuk dapat memecahkan permasalah kompleks 

dalam kehidupan. 
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Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti 

ingin mengetahui bagaimana kemampuan penalaran matematis sebelum dan sesudah 

menggunakan metode skip counting serta apakah ada perbedaan kemampuan penalaran matematis 

materi perkalian siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode skip counting pada 

pembelajaran matematika di SD Negeri Punten 01. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode one-group pretest-posttest design. Pada metode 

penelitian ini terdiri dari satu kelas yang kemudian dilakukan pengamatan awal (pretest), setelah 

itu diberikan perlakuan tertentu kemudian dilakukan pengamatan kembali (posttest). Berdasarkan 

hasil pretest dan posttest akan ditarik kesimpulan (Djaali, 2021). Penelitian ini dilakukan SD 

Negeri Punten 01 pada tahun ajaran 2022/2023. Subjek dari penelitian ini adalah siswa dari SD 

Negeri Punten 01. Sampel penelitian adalah siswa kelas 2A berjumlah 24 siswa, 10 laki-laki dan 

14 perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara sebagai data awal, tes 

kemampuan penalaran matematis perkalian yang berbentuk essay. Adapun kriteria penskoran tes 

kemampuan penalaran matematis perkalian siswa sebagai berikut berdasarkan (Asfar dkk., 2021). 

Tabel 1. Kriteria Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Kriteria Skor 

Jawaban benar dan lengkap 4 

Jawaban benar, tetapi terdapat satu kesalahan dalam penyelesaian 3 

Sebagian jawaban benar dengan satu atau lebih kesalahan  2 

Jawaban tidak benar, soal tidak terselesaikan tetapi paling tidak memuat sekurang-kurangnya satu 

langkah yang benar 

1 

Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau penyelesaian 0 

Sumber: (Asfar dkk., 2021) 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 

dan analisis inferensial. Dalam analisis statistik deskriptif, teknik yang digunakan antara lain, 

penyajian data dalam bentuk nilai maksimum minimum, perhitungan mean, dan perhitungan 

standar deviasi (Muhson, 2006). Analisis statistik deskriptif dianalisis dengan menggunakan 

bantuan dari SPSS 25. Analisis inferensial yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji hipotesis. 

 

HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

1) Kemampuan Penalaran Matematis Perkalian Siswa Sebelum Menggunakan Skip 

Counting 

Pengumpulan data dilaksanakan pada sebelum perlakuan dan sesudah perlakukan. 

Perlakuan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan penerapan metode skip counting dalam 
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penalaran matematis materi perkalian. Berdasarkan hasil penelitian data kemampuan awal dari 

nilai pretest sebagai berikut. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Pretest 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa N atau jumlah siswa terdapat 24 siswa. Nilai 

minimum pretest adalah 0 dan maksimumnya adalah 60. Range sebagai rentang data pretest 

adalah sebesar 60. Nilai rata-rata nilai pretest yang diperoleh adalah 35,21 dan Std. Deviation 

19,081. Variance atau variasi data dari pretest adalah 364,085. Berikut grafik analisis siswa yang 

memenuhi indikator penalaran matematis pada pretest. 

 

Gambar 1. Grafik Siswa yang Memenuhi Indikator Penalaran Matematis Pretest 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa indikator keempat yaitu “menyusun bukti 

atau alasan terhadap kebenaran solusi” lebih banyak dipenuhi oleh siswa dibandingkan dengan 

indikator yang lainnya. Indikator yang dari yang terendah dipenuhi oleh siswa adalah indikator 

kedua “membuat dugaan”, ketiga “melakukan manipulasi matematika”, pertama “menyajikan 

pernyataan matematika secara lisan, tertulis atau gambar” dan terakhir indikator kelima “menarik 

kesimpulan”. Indikator membuat dugaan yang menjadi indikator terendah. Siswa mengerjakan 

soal dengan melihat angka yang ada pada soal, jika ada dua angka dalam soal, siswa akan 

langsung mengalikan kedua angka tersebut. Sedangkan pada soal yang terdapat empat atau satu 

angka siswa akan bertanya bagaimana cara mengerjakan soal tersebut. Hal ini dikarenakan tidak 

terbiasanya siswa dalam melakukan penalaran matematis dalam mengerjakan soal cerita. 

2) Perlakuan Pertama 

Perlakukan pertama dilaksanakan dengan model pembelajaran discovery learning dengan 

bantuan papan lompat dan permen sebagai media pembelajaran. Kegiatan diawali dengan 

melakukan presensi kehadiran siswa, kemudian dilanjutkan dengan melakukan apersepsi siswa 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Nilai Pretest 24 60 0 60 35,21 19,081 364,085 

Valid N (listwise) 24       
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dengan bertanya mengenai resep obat yang diberikan oleh dokter, 3 × 1 yang artinya meminum 

obat di pagi, siang dan malam hari yang masing-masing satu.  

 

Gambar 2. Kegiatan Pembuka Perlakuan Pertama 

Pada kegiatan ini, siswa dibentuk kedalam 6 kelompok dengan masing-masing 4 siswa. 

Setiap anggota dibagikan permen dengan jumlah 2 buah. Kegiatan identifikasi masalah dilakukan 

dengan bertanya ada berapa permen di kelompok masing-masing dan bagaimana siswa 

menghitung jumlah permen tersebut. Terdapat siswa yang menghitung dengan cara penjumlahan 

dan perkalian. Siswa mengerjakan LKPD yang dibagikan dan belajar bagaimana menghitung 

dengan cara skip counting.  

 

Gambar 3. Kegiatan Inti Perlakuan Pertama 

Siswa dibantu menghitung dengan mempraktekkan di papan lompat di depan kelas. Selain 

dengan papan lompat siswa juga menghitung skip counting di tabel skip counting yang telah 

dibagikan. Bilangan yang merupakan bilangan skip counting pada tabel diberi warna oleh siswa. 

siswa mengerjakan LKPD dengan menemukan jawaban pada media yang telah disediakan. 

Kegiatan ditutup dengan mengerjakan soal evaluasi oleh siswa dengan jumlah soal 5 butir 

berbentuk essay. 

 

Gambar 4. Kegiatan Penutup Perlakuan Pertama 

3) Perlakuan Kedua 

Pelaksanaan perlakuan kedua dilaksanakan menggunakan model Think, Pair and Share 

(TPS). Perlakuan kedua difokuskan untuk siswa mengerjakan soal perkalian dengan penalaran 

matematis.  Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan bertanya apakah siswa masih ingat dengan 
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skip counting. Kemudian diberikan pertanyaan skip counting dari 2 dan siswa menjawab. Kegiatan 

inti dimulai dengan membacakan aturan dalam kegiatan pembelajaran dan siswa dibagikan LKPD.  

 

Gambar 5. Kegiatan Pembuka Perlakuan Kedua 

Siswa dibagikan benda konkret berupa permen sebagai media dalam mengerjakan LKPD. 

Siswa secara mandiri mengerjakan LKPD Kegiatan 1 berupa soal cerita dan beberapa langkah 

untuk menyelesaikan soal dengan penalaran matematis. Kegiatan 2 diselesaikan secara 

berpasangan dengan mengerjakan soal yang diberikan. Soal dikerjakan dengan cara seperti 

kegiatan 1 dengan indikator penalaran matematis. Kegiatan ditutup dengan mengerjakan soal 

posttest. 

 

Gambar 6. Kegiatan Inti Perlakuan Kedua 

4) Kemampuan Penalaran Matematis Perkalian Siswa Sesudah Menggunakan Skip 

Counting 

Posttest dilaksanakan setelah siswa mendapatkan perlakuan untuk mengetahui bagimana 

perbedaan antara kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan kemampuan penalaran 

matematis sesudah mendapatkan perlakuan. Bentuk soal posttest sama dengan pretest, berbentuk 

soal cerita berjumlah 5 soal. Data nilai posttest dengan menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Posttest 

 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Nilai Posttest 24 85 15 100 65,63 25,035 626,766 

Valid N (listwise) 24       
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa N atau jumlah siswa terdapat 24 siswa. Nilai 

minimum posttest adalah 15 dan maksimumnya adalah 100. Range sebagai rentang data posttest 

adalah sebesar 85. Nilai rata-rata pada posttest sebesar 65,63 dan Std. Deviation 25,035. Variance 

atau variasi data dari posttest adalah 626,766. Berikut grafik analisis siswa yang memenuhi 

indikator penalaran matematis pada posttest.  

 

Gambar 7. Grafik Siswa yang Memenuhi Indikator Penalaran Matematis Posttest 

Siswa telah diberikan soal cerita, skip counting, dan mengerjakan soal dengan penalaran 

matematis sehingga pemenuhan indikator penalaran matematis telah meningkat dibandingkan 

dengan sebelum diberikan perlakuan. Indikator menyusun bukti atau alasan yang sebelumnya 

dikerjakan siswa dengan menggunakan bentuk perkalian langsung atau dengan penjumlahan 

berulang, setelah diberikan perlakuan, sudah menggunakan metode skip counting. Indikator yang 

paling rendah terpenuhi adalah indikator menarik kesimpulan. Siswa banyak yang berhenti 

mengerjakan hanya pada indikator keempat (menyusun bukti atau kebenaran solusi). Padahal pada 

soal analisis dengan ada 2 perkalian untuk mencari mana yang lebih banyak, diperlukan 

kesimpulan yang menjawab soal.  

5) Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Perkalian Siswa Sebelum dan 

Sesudah Menggunakan Skip Counting 

Perbedaan kemampuan siswa dalam penalaran matematis di SDN Punten 01 terlihat pada 

rata-rata yang berbeda dari nilai dari pretest atau sebelum perlakuan dan posttest sesudah 

perlakuan. Dengan nilai rata-rata yaitu pada pretest 35,21 dan rata-rata nilai posttest 65,63. Dilihat 

dari indikator penalaran matematis, kemampuan siswa terdapat perbedaan dari sebelum dan 

sesudah perlakuan. Peningkatan persentase siswa yang memenuhi indikator penalaran matematis 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
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Gambar 8. Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Sebelum dan Sesudah Menggunakan Skip 

Counting  

Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat perbedaan kemampuan penalaran matematis 

siswa setelah diberikan perlakuan dan menggunakan skip counting. Pada indikator pertama 

(menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk lisan, tertulis atau gambar) dari sebelumnya 

hanya ada 9% berbeda pada sesudah menjadi 61% yang telah memenuhi indikator penalaran 

matematis. Indikator kedua (membuat dugaan) terdapat perbedaan kemampuan penalaran 

matematis pada pretest 6% dan pada posttest 57%. Indikator ketiga (melakukan manipulasi 

matematika) juga terdapat perbedaan presentase  dari sebelumnya 7% dan sesudah diberikan 

perlakuan sebesar 58%. Selanjutnya indikator keempat (menyusun bukti atau alasan terhadap 

kebenaran solusi) yang merupakan indikator dengan persentase tertinggi dalam pretest juga 

terdapat perbedaan dalam posttest yaitu 89%. Terakhir indikator kelima (menarik kesimpulan) dari 

sebelumnya hanya ada 14% berbeda pada sesudah menjadi 54% yang telah memenuhi indikator 

penalaran matematis. 

Analisis Inferensial 

Uji normalitas dilakukan sebagai uji prasyarat sebelum uji hipotesis. Dasar pengambilan 

keputusan yang digunakan yaitu data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, sedangkan data dianggap tidak normal jika data memiliki nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. Nilai signifikansi (p) data pretest  pada uji normalitas SPSS 25 adalah 0,009 lebih kecil 

dari 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikansi (p) data posttest 

adalah 0,173 lebih dari 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji Wilcoxon karena pada nilai pretest tidak 

berdistribusi normal. Uji hipotesis ini termasuk dalam uji non parametrik yang tidak memerlukan 

distribusi data. Hasil output data pertama pada SPSS 25 adalah data wilcoxon signed rank test 

untuk membandingkan data, hasil dapat dilihat tabel berikut. 

Tabel 4. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 3a 2.83 8.50 
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Positive Ranks 18b 12.36   222.50 

Ties 3c   

Total 24   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

Negative ranks, terdapat 3 data negatif (N) yang berarti nilai 3 siswa menurun dari nilai 

pretest ke nilai posttest. Skor turun rata-rata adalah 2,83, sedangkan jumlah ranking negatif adalah 

8,50. Positive ranks antara nilai pretest dan posttest disini terdapat 18 siswa dengan nilai yang naik, 

dari nilai pretest dan nilai posttest. Mean rank atau rata-rata peningkatan nilai sebesar 12,36, 

sedangkan rangking positif berjumlah sebesar 222,50. Kesamaan nilai dari nilai pretest dan 

posttest, dapat dilihat jika terdapat 3 siswa yang memiliki kesamaan nilai antara pretest dan 

posttest. Untuk output data kedua yaitu uji wilcoxon dengan hipotesisi yang diuji yaitu. 

- H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa antara pretest dan 

posttest. 

- H1: Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa antara pretest dan posttest. 

Tabel 5. Uji Wilcoxon 

Test Statistics 

 Posttest - Pretest 

Z -3.723b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan output SPSS diketahui bahwa nilai Signifikansi (2-tailed) bernilai 0,000, 

yang mana lebih kecil dari 0,05, maka dapat diambil keputusan H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. 

 

PEMBAHASAN 

Kemampuan Penalaran Matematis pada Materi Perkalian Sebelum Menggunakan Metode 

Skip Counting 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pretest sebagai data awal untuk mengetahui 

kemampuan subjek sebelum mendapatkan perlakuan. Sebelum digunakan soal pretest 

divalidasikan kepada ahli dan mendapatkan persentase 88% dengan kriteria sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi, saran dari salah satu validator untuk menyesuaikan dan memperjelas 

indikator capaian kompetensi sesuai dengan kisi-kisi. Hal ini didukung oleh pendapat (Syofyan, 

2016), fungsi kisi-kisi untuk menyelaraskan instrumen soal, sehingga akan memudahkan guru 

dalam proses penilaian. Pada saat pretest ditemukan jawaban siswa yang masih belum tahu 
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bilangan mana yang harus dikali, hal ini tidak sesuai menurut (Nurhayati dkk., 2018) yang mana 

perkalian sebagai penjumlahan berulang membuat suatu perkalian misalnya 2 × 3 = 3 + 3 

(sebanyak 2×), sedangkan 3 × 2 = 2 + 2 + 2 (sebanyak 3×). Sehingga untuk pertanyaan 2 × 3 dan 3 

× 2 memiliki proses jawaban yang berbeda.  

Selain itu pada saat menjawab soal siswa banyak yang belum menjawab pertanyaan dan 

hanya dengan menuliskan perhitungan perkalian yang termasuk dalam indikator yaitu menyusun 

bukti atau alasan terhadap kebenaran solusi. Pada soal “Sandra memiliki 2 piring. Ada 4 biskuit 

pada setiap piring. Berapa banyak biskuit yang dimiliki Sandra seluruhnya?” seharusnya siswa 

juga menyimpulkan pernyataan dan menarik kesimpulan dengan menjelaskan jawaban akhir sesuai 

dengan aspek penalaran matematis adaptasi dari (Solikhah, 2019). Sehingga walaupun jawaban 

siswa benar dengan perkalian yang benar, nilai yang didapatkan tidak sempurna berdasarkan 

(Asfar dkk., 2021) dan hanya mendapatkan skor 2 dari skor tertinggi 4. Jawaban dari sebagian 

siswa juga masih banyak yang salah sehingga mendapatkan skor 0. Terdapat 5 soal dengan 

masing-masing skor maksimal 4 kemudian dikalikan 5.  

Hasil pretest yang diberikan mendapatkan rata-rata nilai yaitu 35,21, dengan minimum nilai 0 

dan maksimum nilai 60. Sebelum diberikan perlakuan menggunakan skip counting indikator 

penalaran matematis yang dipenuhi oleh siswa masih minim, dengan urutan pemenuhan indikator 

dari yang tertinggi yaitu: 1) Indikator 4 (menyusun bukti atau kebenaran solusi (menyajikan 

pernyataan matematika dalam bentuk lisan, tertulis atau gambar); 2) Indikator 5 (menarik 

kesimpulan); 3) Indikator 1 (menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk lisan, tertulis atau 

gambar); 4) Indikator 3 (melakukan manipulasi matematika); 5) Indikator 2 (membuat dugaan). 

Indikator “membuat dugaan” yang menjadi indikator terendah sebelum mendapat perlakuan 

dengan skip counting. Siswa mengerjakan soal dengan melihat angka yang ada pada soal, jika ada 

dua angka dalam soal, siswa akan langsung mengalikan kedua angka tersebut. Sedangkan pada 

soal yang terdapat empat atau satu angka siswa akan bertanya bagaimana cara mengerjakan soal 

tersebut. Hal ini dikarenakan siswa belum paham untuk menuliskan “diketahui” dan “ditanyakan” 

pada jawaban, serta belum memahami soal dengan baik. Jika belum memenuhi indikator ini 

tentunya akan mempengaruhi indikator berikutnya untuk bilangan mana yang akan dikalikan serta 

kesimpulan apa yang akan didapatkan pada soal. Hal ini dikarenakan tidak terbiasanya siswa 

dalam melakukan penalaran matematis dalam mengerjakan soal cerita. 

 

Kemampuan Penalaran Matematis pada Materi Perkalian Sesudah Menggunakan Metode 

Skip Counting 

Setelah dilakukan pretest, siswa diberikan perlakuan. Perlakuan yang diberikan yaitu 

sebanyak dua kali pertemuan. Setiap pertemuan dibuatkan RPP dan telah divalidasikan kepada 
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validator dan mendapatkan kriteria cukup valid dengan revisi kecil serta saran dan kritikan yang 

diberikan validator digunakan untuk memperbaiki RPP yang akan digunakan. Pertemuan pertama 

dengan model discovery learning diawali dengan memberikan pertanyaan stimulus materi 

perkalian dengan mengaitkan dengan kegiatan yang ada disekitar siswa. Pada pembuka, siswa 

dikuatkan lagi mengenai konsep perkalian sama seperti resep obat dari dokter dengan tulisan 3 × 1 

artinya meminum obat 1 (pagi hari) + 1 (siang hari) + 1 (malam hari). Kemudian dikenalkan 

kepada metode skip counting dengan menggunakan media papan lompat, tabel skip counting, dan 

benda konkret yaitu permen. Media papan lompat ini berdasarkan pada rekomendasi dari validator 

untuk menambahkan media yang menunjang gaya belajar siswa yang aktif bergerak. Hal ini 

karena gaya belajar anak berbeda-beda. Siswa dengan gaya belajar kinestetik menurut (Amin & 

Suardiman, 2016) adalah siswa yang belajar dengan cara bergerak atau praktik dan menyentuh 

dengan tangan. Media lainnya yaitu permen sebagai media konkret. Siswa kelas 2 sekolah dasar 

yang memasuki tahap perkembangan kognitif operasional konkret dan belum dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan logika yang abstrak, tetapi dengan objek fisik yang ada saat ini (Juwantara, 

2019). Dengan adanya media pembelajaran tersebut, pembelajaran akan lebih bervariasi dan tidak 

membosankan. 

Setelah diberikan stimulus, siswa mengerjakan LKPD yang telah diperbaiki setelah 

mendapat saran dari validator untuk mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan 

(Kristyowati, 2018), LKPD dapat membantu siswa mengamalkan dan memadukan berbagai 

konsep yang telah ditemukan. Sehingga isi LKPD tidak hanya ada angka atau simbol-simbol saja, 

melainkan dengan cerita dan gambar yang ada relevan dan tidak abstrak bagi siswa. Dalam LKPD 

telah memuat sintaks discovery learning identifikasi masalah, pengumpulan data, pengelolaan data 

dan pembuktian yang mana pengerjaannya menggunakan metode skip counting. Kelebihan 

menggunakan skip counting pada materi perkalian ini dapat menghitung perkalian dengan lebih 

cepat, serta penggunaan media memudahkan siswa dalam memahami metode untuk digunakan 

dalam perkalian. Pada tahap terakhir yaitu siswa melakukan generalisasi atau menarik kesimpulan, 

bahwa dalam perkalian sama dengan menambahkan suku bilangan. Sehingga, misalnya pada skip 

counting 2 siswa menghafal 10 × 2 = 20 maka 11 × 2 = 20 + 2 = 22. 

Pada pertemuan kedua pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think, Pair dan 

Share (TPS), yang mana perlakuan pertama dan kedua pada hakikatnya ketika diperlakukan 

dengan model yang berbeda ini memiliki ciri yang sama yaitu belajar secara kooperatif atau 

berkelompok dan berdiskusi untuk memecahkan masalah. Kegiatan dimulai dengan siswa 

diingatkan kembali mengenai metode skip counting serta memfokuskan pembahasan pada 

mengerjakan soal cerita dengan penalaran matematis. Media yang digunakan adalah tabel skip 

counting dan permen. Siswa dikenalkan langkah-langkah penalaran matematis yaitu, a) 
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Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, atau gambar; b) Membuat dugaan; c) 

Melakukan manipulasi matematika; d) Menyusun bukti atau alasan terhadap kebenaran solusi; e) 

Menarik kesimpulan. Siswa mengerjakan soal cerita dengan memperhatikan langkah-langkah 

penalaran matematis pada LKPD. Kemudian soal diberikan untuk dikerjakan dengan cara 

berpasangan untuk saling bertukar pikiran.  

Setelah diberikan perlakuan, siswa diberikan posttest. Pada posttest siswa mengerjakan 

soal dengan menerapkan langkah-langkah penalaran matematis dan menggunakan metode skip 

counting untuk menghitung perkalian. Soal posttest  terdiri dari 5 soal dengan bentuk soal yang 

sama dengan soal pretest berbentuk soal cerita yang dapat merangsang siswa dalam meningkatkan 

kemampuannya dalam menalar sehingga dapat menyelesaikan soal cerita menjadi bentuk kalimat 

matematika (Wahyuningtias dkk., 2021). Jawaban yang ditemukan pada posttest siswa telah 

menyatakan pernyataan matematika dengan menuliskan “diketahui, ditanya jawaban dan 

kesimpulan” dan terdapat perbedaan dalam memenuhi indikator penalaran matematis. Sehingga 

siswa sudah dapat menalar dengan mengetahui bilangan mana yang seharusnya dikalikan dan 

menarik kesimpulan untuk untuk menjelaskan jawaban akhir serta menggunakan skip counting.  

Hasil posttest yang diberikan mendapatkan rata-rata nilai yaitu 65,63 dengan nilai 

minimum 15 dan maksimum 100. Sesudah diberikan perlakuan menggunakan skip counting 

indikator penalaran matematis yang dipenuhi oleh siswa lebih meningkat dibandingkan sebelum 

diberikan perlakuan, dengan urutan pemenuhan indikator dari yang tertinggi yaitu: 1) Indikator 4 

(melakukan manipulasi matematika); 2) Indikator 1(menyajikan pernyataan matematika dalam 

bentuk lisan, tertulis atau gambar); 3) Indikator 3 (menyusun bukti atau kebenaran solusi); 4) 

Indikator 2 (membuat dugaan). Indikator 3 (menyusun bukti atau kebenaran solusi); 5) Indikator 5 

(menarik kesimpulan).  

Indikator “menarik kesimpulan” yang menjadi indikator terendah setelah mendapat 

perlakuan dengan skip counting. Hal ini dikarenakan siswa banyak yang berhenti mengerjakan 

hanya pada indikator keempat (menyusun bukti atau kebenaran solusi). Padahal pada soal analisis 

dengan ada dua perkalian untuk mencari mana yang lebih banyak, diperlukan kesimpulan yang 

menjawab soal. Sehingga untuk kedepannya perlu ditekankan lagi mengenai indikator menarik 

kesimpulan. 

Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis pada Materi Perkalian Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Metode Skip Counting 

Perbedaan kemampuan siswa dalam melakukan penalaran matematis pada materi 

perkalian, sebelum dan sesudah menggunakan metode skip counting diketahui melalui perhitungan 

uji wilcoxon melalui SPSS 25 pada nilai pretest dan posttest. Dengan hasil pada SPSS 25 

mendapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 dengan keputusan H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan rata-rata nilai pretest 35,21 

dan rata-rata nilai posttest 65,63. Berdasarkan kajian penelitian yang relevan memperkuat dugaan 

penelitian ini yang sejalan dengan (Puspitasari dkk., 2022) yang menyatakan hasil bahwa metode 

skip counting dengan berbantuan dapat meningkatkan rata-rata nilai. 

Kemampuan siswa dalam menalar cenderung pada indikator menyusun bukti atau alasan 

terhadap kebenaran solusi. Perbedaan kemampuan penalaran matematis pada materi perkalian 

sebelum dan sesudah menggunakan metode skip counting akan dapat dilihat pada gambar 8. Pada 

grafik tersebut terlihat indikator pertama (menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk lisan, 

tertulis atau gambar) dari sebelumnya hanya ada 9% berbeda pada sesudah menjadi 61% yang 

telah memenuhi indikator penalaran matematis. Indikator kedua (membuat dugaan) terdapat 

perbedaan kemampuan penalaran matematis pada pretest 6% dan pada posttest 57%. Indikator 

ketiga (melakukan manipulasi matematika) juga terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan yaitu 7% dan 58%. Selanjutnya indikator menyusun bukti atau alasan 

terhadap kebenaran solusi yang merupakan indikator dengan persentase tertinggi dalam pretest 

juga terdapat perbedaan dalam posttest yaitu 89%. Terakhir indikator kelima (menarik kesimpulan) 

dari sebelumnya hanya ada 14% berbeda pada sesudah menjadi 54% yang telah memenuhi 

indikator penalaran matematis. Sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan antara kemampuan 

penalaran matematis pada materi perkalian siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode skip 

counting. Skip counting ini dapat diterapkan sebagai metode berhitung untuk penalaran matematis 

dalam mengerjakan soal perkalian. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data pretest dan posttest didapat kesimpulan ada 

perbedaan kemampuan penalaran matematis pada materi perkalian menggunakan metode skip 

counting yang signifikan pada nilai pretest dan posttest penelitian yang berjudul “Perbedaan 

Kemampuan Penalaran Matematis Materi Perkalian Menggunakan Metode Skip Counting Pada 

Siswa SD Negeri Punten 01”. Dengan nilai rata-rata melalui uji statistik deskriptif SPSS 25 

dengan output rata-rata pretest sebesar 35,21 dan rata-rata posttest sebesar 65,63. Serta hasil 

output uji wilcoxon untuk menguji hipotesis didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) dari 0,000 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa pada 

kemampuan penalaran matematis materi perkalian menggunakan metode skip counting siswa SD 

Negeri Punten 01. 

Perbedaan indikator penalaran matematis sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan skip counting dengan urutan pada pretest dari yang tertinggi yaitu indikator 

4, indikator 5, indikator 1, indikator 3, dan indikator 2. Sedangkan pada sesudah diberikan 

perlakuan dengan metode skip counting yaitu indikator 4, indikator 1, indikator 3, indikator 2, dan 



 Febianti, Nuraini, Surayanah-Perbedaan Kemampuan Penalaran…        | 51 

indikator 5. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis berbeda sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan pada materi perkalian dengan metode skip counting. Indikator 

“menarik kesimpulan” yang menjadi indikator terendah setelah mendapat perlakuan dengan skip 

counting. Hal ini dikarenakan siswa banyak yang berhenti mengerjakan hanya pada indikator 

keempat (menyusun bukti atau kebenaran solusi). Padahal pada soal analisis dengan ada dua 

perkalian untuk mencari mana yang lebih banyak, diperlukan kesimpulan yang menjawab soal. 

Sehingga untuk kedepannya perlu ditekankan lagi mengenai indikator menarik kesimpulan. Guru 

dapat memberikan siswa materi dengan penalaran matematis terlebih dahulu untuk dipelajari di 

rumah sebelum siswa belajar di sekolah, sehingga dapat memudahkan siswa memahami materi 

penalaran matematis dengan lebih baik dan tidak ada indikator yang terlewatkan. 
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